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STUDI INOKUI-ASI BTGFOSFAT DAN PEMBERIAN
PTJPUK KANDANG TERIIADAP PERTU}TBUT,A^^ DAN
HASIL JAGUNG PAD.{ ULTTSOI Y AFIZTIALI

STUDI INOI(ULASI BIO.FOSFAT DAN PEMBERIAN
PUPTIK KAAIDANG TERIIADAP PERTT,MBUHAN DAN

IIASIL JAGUNG PADA ULTISOL

YAFIZHAM'

ABSTRAK

Studi inokulasi Bio-fosfat dan pemberian pupuk kandang terhadap pertumbuhan dan hasiljagung telah dilalorkan
di Kelurahan Karnpung Baru Kecarnatan Kedaton Bandar tampung. Tujual percobaan ini adalah untuk mengetahui
kemampuan milroba pelarut fosfat (Bio.fosfat) dan pupuk kandang sebagai bahan organik dalam meningkatkan
pertumbuhan dan hasil jagung pada tanah Ultisol. Perlakuan disusun secara falcorial dalam Rancangan Acak
Kelompok Lengkap denga-n 6 ulangan. Perlakuan terdiri dari Bio.fosfat (0, 20 daa 40 g kg' benih) dan pupuk
kandang ayam (0, 5, l0 dan l5 t ha''). Hasil percobaan menunjukau bahwa inokulasi Bio-fosfat dan pernberian
pupuk kandang berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, bobot kering tanaman, bobot t 00 butir,
dan bobot biji per tongkol. Inokulasi Bio-fosfat pada dosis 20 g kgr beuih dan 40 I kg' benih masing-masing
meningkatkan bobot biji per tongkol tanaman fagung sebesar 22,6Yo rjan 19,07o dibanding tanamatr yang tidak
inokulasi. Aplikasi pupuk kandang dosis l5 t ha:r masing-masing meningkatkan bobot 100 butir dan bobot biji pcr
tongkol sebesar 6,6"/o utd 21,5o/o dibanding yang tidak diberi pupuk kandang.

Kat.a kunci: Bio-fosfat, Pupuk kandang, Jagung, Uhisol.

ABSTRACT

Study ofinoculation ofBio-phosphate and application ofmanures on the growth and yield ofcorn was conducted
in Kampung Baru village, Kedaton district Bandar Lampung. The objective ofthis experiment was to find out the
ability ofphosphde solubilizing microbe (Bio-fosfat) and chicken manure on growth and yield ofcom in ultisol.
Treatrnents were arranged factorially in Randomized Completely Block Design with 6 replications. Treatnents were
consisted ofBio-fosfat (0, 20 and 40 g kgr seed) and chiken mmures (0, 5,10 and l5 t han). The result showed that
inoculation of Bio-phosphate and gave the manures had a significant effect on the plant height, leafnumber, dry
weight ofplant, rveight of 100 grains, and grains weight per ear. lnoculation of 20 g kgt seed and 40 g kg I seed of
Bio-fosfat increased grains rveight per ear, there were 22,6% dan 19,OYo compare without inoculation. Application
of l5 t ha'r ofmanure increased weight of 100 grains and grains weight pcr ear, therewere 6,6%o utd2l,57o compare
without the manules-

Keywords: Bio-phosphat€, Manure, ConL Ultisol.

PENDAIIT]LUAN

Permintaan pasar dalam negeri dan peluang

ekspor komoditas jagung cenderung meningkat dari

) Jurusan Budidsyr Pcrianian, Fakultss Penari.n UoivcIsitas
Lampung. Jl. Soemartri Brojonegoro No-l Cedorg Mcncng
Bandar l,ampung

tahrm ketahun, baik unhrk memenuhi kebutuhan pangan
maupun non pangan. Namun demftian permintaanjagung
yang terus meningkat tersebut tidak diimbangi dengan
peningkatan produksi CYulia Puj iharti dkk.,2001). Pada
tahun 2007, Departemen PerAnian menargetlan produlsi
jagung nasional 18 jr{a ton pipilan kering lang diperoleh
dari luas tanam 428 jrrta ha s€rta luas panen 4,08juta ha
serta produktiyitas 44,12 kuintayha (Biro Pusat Statislflg
2006). Upaya peningkatan produksi jagung pada lahan

161



AGRITEK VOLUMf, 16 NO. 06 EDISI
HARI LINGKTNCAN HIDUP Sf,DfTNIA KE.JS Ju--Nt 2007

kering masam baik melalui intensifikasi maupun
ekstensifikasi, telah lama dilakukan. Luas total lahan

kering Indonesia sekitar l4Sjuta h4 temyata 102,8juta
diantamnya termasuk lahan kering masam yary ssbagian
besar tersebar di luar Jawa (Anny Mulyani, 2006).
Tanahnya didominasi oleh tanah Ultisol denga^.r luas
sekitar 45,80 juts h8 dan tergolong lahan marjinal
(Subagyo et al.,2OO4)- Salah satu kendala untuk
meningkatkan hasil tananan jagung pada lahan kering
masam adalah rendahnya kadar P dan bahan organik
dalam tanah. Rendahnya kandungan P merupakan
kendala terpenting dan umum pada sebagian besar tanah

masam (Widjaja-Adhi, 1992). Sedangkan rendahnya
kandungan bahan organik tanah akan sangat
menentukan tingkat kesuburan tanah @irelcorat Serealis,
2001).

Fosfor (P) merupakan salah satu unsur hara
makro utama bagi tanaman, yang berperan penting pada

berbagai proses kehidupan, seperti fotosintesis,
metobalisme karbohidrat, dao proses alih eoergi dalam
t"neman (Salar-i, I 987).

Masalah uhrna fosfat adalah ketorsediaannya
yatrg rendah bagi tamman karena fiksasi oleh anasir
penyerap P di dalam tanah- Pada tanah masam fosfat
bersenyawa dengan Al-fosfat dan Fe-fosfat- Pemupukan
musim tanam akan menyebabkan timbunan P yang
semakin banyak sebagai residu P tanah. Residu P tanah
ini rcrjadi karena rendabnya efisiensi seBpan P tanaman
terhadap pupuk P yang hanya berkisar l0-2070
(Nunyamsi dkk, 2001).

Salah satu alterDatif guna meningkatkan
ketersediaan P tanah adalah melalui inokulasi milroba
pelarut fosfrt (Bio-fosftt) yang diserhi pemberian pupuk
kandang. Bio-fosfat mempakin mikroba pelarut fosfat
yang mengandrmg mikobataah Aspergillus niger dur
Glomus manihoriJ yang mampu meningkatkan
ketersediaan P pada tanah-tanah yang mempunyai residu
P cukup tiggi, yaitu dengan menghasilkan asam-asam
organik. Asam-asam organik akan mcngkhelat Al, Fe,
Cq dan Mg membentuk kompleks logam asam organik
yang setabil sehinega terjadi tranformasi P yang semula
diikal uns!.r-unsur tersobut (Ganda dan Iswandi, I 996).
Sedangkan pupuk ka dang adalah bahan orgadik yarg
dapat meoingkaflGn P tersedia dalam tanah karena dapat
menghasilkan asam organik yang dapat meningkatkan
kelarutan P (Mowidrf 2001). Bahan organik selain dapat
memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah, juga dapat
meningkatkan jumlah dal aktivitas mikroorganisme
tanah.

Studi ini bertuju"n untuk me4getahui penganrh
milcoba pelarut fosfat dan pupuk kandang terhadap

ISSN 0852-s425

pertumbuhan dan hasil tanaman jagung pada tana.\
Ultisol.

Studi dilakukan di lahan petani di Kelurahan
Kampung Baru Kecamatan Kedaton Bandar Lamprmg-
Rancangan yang digunakan adalah acak kelompok
dengan pola fakrorial. Faktor pertama adalah inokulasi
Bio-fosfat (0, 20 dan 40 g/ kg benih). Sedqngkan ftktor
kedua adalah pemberian pupuk kandang (0, 5,10 dan l5
tonlha). Pupuk kandang yang digunakan adalah kotoran
ayam- Percobaan diulang 5 kali. Tanaman jagung
ditanam dalam polybag (25 kg tanah per polybag) yang
ditempalkatr pada masing-masing kelompok dengan jarak
50 x 75 cm (2 biji per Iubang tanam). Varietas jagung
yang digunakan adalah varietas Arjuna. Inokulasi Bio-
fosfat dilakukan dengan cara membasahi benihjagung
terlebih dahulu dengan air kemudian inokulan sesuai
dosis perlahra dicampur dan diaduk rata dengaf benih
lalg langcung ditanam. Semua perlakuan diberi pupuk
dasar 300 kg Urc4 200 kg SP-36, dan l@ kg KCI per
hgktar. Pupuk Urea diberikan dua kali, Yz bagian
dilakukan pada saat tanam dan % bagian lagi saat
tanaman benunur + 36 hari atau tanaman keluar bunga
betina. Sedangkan SP-36 dan KCI selunthnya diberikan
pada saat tanam.

Peubah yang diamati adalah tinggi tanaman,
jumlah daun, bobot kering tanaman" bobot I 00 butir dan
bobot biji per tongkol.
f

IIASILDANPEMBAIIASAN

Pertumbuhan Thtrrman. Ilasil shrdi nrenunjukkm bahwa
inokulasi Bio-fosfat berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan tanaman jagung yang tercermin dari data
tinggi tanaman dan bobot kering tanaman (Tabel I).
Tlmaman yang diinokulasi Bio-fosfat t€rlihat lebih tinggi
dibanding tammanyarytidak diinokulasi. Inokulasi Bio-
fosfat dosis 20 g/kg benih dan .+0 g/kg benih maqipg-
masing meningkatkan tinggi tanaman jagug sebesar
4,8'/o dan 3,5% dibanding lanaman yang tidak
diinokulasi- Sedangkan inokulasi Bio-fosfat pada dosis
20 g/kg benih dan 40 g&g benih masing-masing
psningkatkan bobot kering tanaman jagung masing-
masing seb€sar 7,0olo dan 12,9/o dibatding tanaman yang
tidak inokulasi.
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STUDI INOKUI,IISI BIG,FOSFAT DAI{ PEMBf,N,IAN
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Tabel l. Pengrroh Bio-fmfat dan pupuk ksndrngtertsdap tinggi taDsmsn,jumlah deun dan bobot kering
tanamsn jagung prda Ultisol

Perlakuan TinggiThnrmrn JumlahDaun
(cn)

Bcbot Kering Tbnaman

-Tanpa Bio-fosfat
-20 g/kg benih
-40 g/kg benih

Pupuk kandang
- o t/ha
- 5 t/ha
-10 r,ta
- l5 t/ha

194,33 b
203,72 a

201,15 a

193,98 b
200,66 a

201,86 a

202,41 a

1l ,29 a
l l,42 a

I1,75 a

I1,07 a

11,t2 a
11,67 a
11,98 a

48,30 b
51,67 ab

54,55 a

s0,22b
51,77 b
52,26 b
55,76 a

Keterdngan: Angka yang diikuti oleh hurufyang sama secara vertikal tidak berbeda pada tarafnyata 5% berdasarkan
uji BNT.

Inokulasi Bio-fosfat tidak menunjukkan
perbedaan yang nyata terhadap jumlah dam tanaman
jagung (Tabel I ). Namun dari nilai rata-ratajumlah daun
terdapat perbedaan antara tanaman jagung yang
diinokulasi Biofosfat dengan tanaman yang tidak
d iinokulasi.

Hasil analisis data akibat pemberian pupuk
kandang menunjukkan bahwa pupuk kandang
berpengaruh nyata tertadap tinggi tanamal datr bobot
kering tanaman (Tabel I ).

Pemberian pupuk kandang sampai dengan
dosis 15 tiha nyata meningkatkan tinggi tanaman dan
bobot kering talaman masing-masing s clcr.sar 4,3yo dan
l,l% dibanding tanaman yang tidak diberi pupuk
kandang. Sedangakan pemberian pupuli kandang tidak
menunjukkan pertedaan yang nyata terhadap jumlah
daun tanaman jagung (Tabel l), Namun dari nilai rata-
rata jumlah daun terdapat perbedaan aniara tanaman
jagung yang diberi pupuk kandang dengan tanaman yang

tidak diberi pupuk kandang.

Menurut Prihatini dan Anas (1991), bahwa
tanamanjagung yang diinokulasi milroba pelarut fosfal
disertai pemberian pupuk P alarn Genik pada anah PMK
Rangkas Bitung mampu meningkatkan serapan hara P,

tinggi tandnan, dan bobot kering tanaman. Sedangkan

menurut hasil penelitianYulia Pujiharti dkk (2001) bahwa
pertumbuhan tanaman jagung yang diberi pupuk
kandang sebagai bahan organik cenderung lebih baik

bila dibandirykan tanpa pupuk kandang. Hal tersebut
terlihat dari tanaman danjumlah daun yang lebih tinggi.

Produksi Tlnaman. Hasit studi menunjukkan bahwa
inokulasi Bio-fosfat berpengaruh nyata terhadap
produksi tanamanjagung yang tercermin dari data bobot
1000 butir dan bobot biji per tongkol (Tabel2). Tluraman
jagung yang diinokulasi Bio-fosfat lebih tinggi
poduksinya dibanding tanaman yang tidak diinokulasi.
Inokulasi Bio.fosfal dosis 20 g/kg benih dan 40 gftg
benih masing-masing meningkatkan bobot l@0 butir
tanaman jagung sebesar 9,19lo dan 7,8o/o dibanding
tanaman yang tidak inokulasi. S€dangkan inokulasi BiG.
fosfat pada dosis 20 g,tg benih dan 40 g/kg benih
masing-masing meningkatkan bobot biji per tongkol
tanamao jagung sebesat 22,6P/o dan 19,07o dibanding
tanaman yang tidak inokulasi.

Hasil analisis data akibat pemberian pupuk
kandang menunjukkau bahwa pupuk kandang
berpengaruh nlata tertadap judah baris bij i per tongkol,
bobot I 000 butir, dan bobot bii i per tongkol (Tabel 2).

Pemberian pupuk kandang sampai dengan
dosis l5 ttra nyata meningkatkan jumlah baris biji per
tongkol, bobot I00O butir, dan bobot biji per tongkol
hnaman jagung masing-masing sebesar I l,7o/o;6,6Yo dan
21,5o/o dibanding tanaman yang tidak diberi pupuk
kandang.
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Thbel2. Pengaruh Bio-fosfat dan pupukkandang terhadapjumlrh baris bij i per totrgkol' bobot lfi) butirdan
bobot biji pertongkol t namaniagungpada Ultisol

Perlakuan Jumlah Baris Biji
per Tongkol

Bobot 100 butir
G)

Bobot Biji
per Tongkol

io-fos
-Tanpa B io-fosfat
-20 g/kg benih
-40 g/kg benih

Pupuk kandang
-0Vha
-5Uha
- l0 Vha
-l5 t/ha

10,75 a

t1,67 a
10,83 a

25,91b
28,26 a
27,92 a

78,69 b
96,46 

^93,68 a

80,67 b
85,37 b
94,36 a

98,03 a

10,55 b
I 1,00 b
I1,03 b
I1,78 a

26,40 b
272sb
27,67 b
28,13 q

Keterangan: Angka yang diikuti oteh hurufyang sama secara vertikal tidak berbeda pada tarafnyata 5%. berdasarkan

uji BNT.

Saraswati dkk. (1999), melaporkan bahwa
tanaman jagung yang diberi Bio.fosfat pada perlakuan

tanpa P dapal meningkatkan hasil blii kedng l4,5Y., darl
kqntrinasi Bio-fosfat (200 g/ba) dengan pupuk P % dosis

rekomendasi (75 kg SP-36) dapat meningkatkan hasil biii
kering 17,6% bila dibandingkan dengan pemberian Bio'
fosht saja (tanpa prpuk P). Hasil penelitian Yulia Pujiharti
dkk. (2001), menunjukkan bahwa pembenan pupuk
kandang juga mampu menhgkatkan produksi biji jagung
*be*r 26,2Yo per satuan luas bila dibandingkan tanpa
pupuk kandang. Produksi biii per satuan luas tidak
berbeda antara pemberian pupuk kandang dengan dosis
5 ton/ha dan 10 ton/ha meskipun ada peningkatan
sebenr 7,7o/o.

Menurut Gardner et- al. (1991), bahwa
pertumbuhan dan hasil tanaman jagung dipengaruhi &eh
genotipe dan lingkungan. Peningl@tan tinggi tanamaq
jumlah darm, bobot kering tanaman, dan hasil jagung
pada ultisol disebabkan milcoba pelarut fosfat mampu
melepaskan retensi P yang sebelumnya tederatAl da Fe.

Madjid (1998) mengatakan bahwa dalam melarutkan
fosfat tanah sistem ekslcesi mikroba pelarut fosfat
meDgbasillm asam organik Menurut Rao (1982), pehnn
P ini disebabkan oleh adanya asam organik yang
dihasilkan oleh jasad renft pelarut fosfat diantaranya
Aspetgillus spp. Salah satu ciri spesifik Aspergillas niger
adalah menghasilkan asam oksalat dan asam sitrat
didalam media irmbuhnya @omsch et a1.,1980). Asam
organik tersebut bereaksi dengan Al-P, Fe-B dan Ca-P
dari reaksi tersebut teftentuk thelat organik schingga
fosfat menjadi teredia bagi tanaman.

Sedangkan perauan bahan organik adalah
dapat mempeogaruhi ketersediaarr P nneh, diantaranya
dengan melepaskan P dalaltr proses dekomposisinla,
menekan pengaruh peningkatan P dengan membentuk

kompleks logam senyawa organit iCupta and,Nayan,
1972). Menurut Sutejo (1991), pupuk kandang dapat
membantu terjadinya unsur hara bagi tanaman, selain
itu dapat meningkatkan daya semp tanah terhadap air,
mcningkatkan kondisi milroorganisme dan mengandung
unsur hara bagi tanaman (Rinsema, 1986)- Hal ini
rnenunjukkan bahwa aplikasi milcoba pelarut fosfat dan
puput kandang mempuoyai konstritusi yang cukup
besar dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil
tanaman jagung. Selain itu, keadaan ini menutrjukkar
bahwa aplikasi milcoba pelarut fosfat dan prpuk kandang
dapat memperbaiki respon tanaman jagung pada tanah
ultisol.

SIMPTII-AI\I

Dari hasil studi ini rlapat diambil kesimpulan
bahwa inokulasi Bio-fosfat dan pemberian pupuk
kandang mampu meningkatkan finggi tanaman, jumlah
dau& bobot kering tanamaq bobot 100 butir, dan bobot
biji per tongkol. Terdapat korelasi positifantara milroba
pelarut fosfat dan pupuk kandang tertadap peningkatan
kesuburan fisik, kimia, biologi tanah, sehingga
pertumbuhan dan hasil jagung pada tanah ultisol dapat
meningkat.
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